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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil pengujian kuat tekan menunjukkan, semakin variasi campuran 

limbah beton ditambah maka nilai kuat tekan akan menjadi terus menurun, 

pada variasi campuran 25% dan 50% masih dalam batas nilai tekan beton 

mutu tinggi. Nilai kuat tekan ini menurun diperkirakan karena nilai 

workability dan tingkat kepadatannya menjadi semakin menurun, sehingga 

ketika terjadi pembebanan maksimim beton dengan campuran limbah beton 

cepat mengalami deformasi dan semakin membuat kuat tekan menurun. 

2. Dari hasil pengujian kuat tarik belah beton menunjukkan, semakin variasi 

campuran limbah beton ditambah maka kuat tarik belah beton akan menjadi 

semakin menurun, tetapi nilainya masih dalam batas kuat tarik belah beton 

normal. Hal ini diperkirakan karena campuran limbah beton yang 

berlebihan sehingga membuat campuran menjadi mengggumpal atau 

tingkat homogenitas menjadi berkurang. 

3. Dari hasil pengujian kuat geser menunjukkan, terjadinya penurunan seiring 

dengan peningkatan variasi penggunaan limbah beton terhadap kuat geser 

beton, tetapi masih dalam batas normal kuat geser. Hal ini diperkirakan 

terjadi akibat limbah beton terlalu banyak penggumpalan, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai slump yang rendah, ketika terjadi pembebanan 

maksimum beton dengan bahan campuran limbah beton cepat mengalami 

deformasi dan membuat kuat geser beton semakin berkurang. 

4. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, variasi pencampuran limbah 

beton yang optimum terjadi pada variasi 25%. Dimana pada variasi 25% ini 

agregat kasar limbah beton menghasilkan kuat tekan seb esar 46,987 MPa. 

5.2 Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya penggunaan zat tambah additive sebaiknya 

mencoba menggunakan tipe yang berbeda 
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2. Pada penelitian selanjutnya penggunaan limbah beton sebaiknya variasi 

yang digunakan sesuai kadar optimum pada penelitian ini yaitu 25% karena 

lebih dari 25% mengalami penurunan yang cukup tinggi pada kekuatannya. 
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LAMPIRAN I 

Dokumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





















 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

Hasil Pengujian Agregat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. FRAKSI KASAR

Berat Tertinggal (gr) Berat Tertahan (%) Persen Tertahan (%) Persen Lolos (%)

25,4 (1") 0 0 0 100,00

19,1 a 186,3 3,726 3,726 96,27

12,7 (1/2") 2921,4 58,428 62,154 37,85

9,52 (3/8") 1532,5 30,65 92,804 7,20

4 (4,75") 325,3 6,506 99,31 0,69

2,38 34,5 0,69 100 0,00

1,18 0 0 100 0,00

0,85 0 0 100 0,00

0,425 0 0 100 0,00

0,15 0 0 100 0,00

0 0 100 0,00

5000 100 757,99

Modulus Kehalusan = 7,58

A. FRAKSI HASIL

Berat Tertinggal (gr) Berat Tertahan (%) Persen Tertahan (%) Persen Lolos (%)

0,00 0,00 0,00

9,60 1,92 1,92 98,08

15,80 3,16 5,08 94,92

22,90 4,58 9,66 90,34

72,70 14,54 24,20 75,80

198,60 39,72 63,92 36,08

63,00 12,60 76,52 23,48

83,30 16,66 93,18 6,82

21,90 4,38 97,56 2,44
12,20 2,44 100,00 0,00
500,00 100,00 372,04

Modulus Kehalusan = 3,72

PAN

Jumlah

Saringan

HASIL PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN KASAR DAN HALUS

SNI 03-1968-1990

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYYAH MATARM

Jl. KH A. Dahlan No. I Telp. (0370) 640728 Mataram 83127

10

0,075

Saringan 

(mm)

PAN

Jumlah

4,75

2,38

2

1,18

0,85

0,425

0,15



LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN FAKULTAS TEKNIK

I. BERAT ISI KERIKIL PADAT

Berat Mould + kerikil gram gram

Berat Mould  gram gram

Berat kerikil gram gram

Volume mould cm
3

cm
3

Berat isi gr/cm
3

gr/cm
3

Berat isi rata - rata gr/cm
3

BERAT ISI KERIKIL LEPAS

Berat Mould + kerikil gram gram

Berat Mould  gram gram

Berat kerikil gram gram

Volume mould cm
3

cm
3

Berat isi gr/cm
3

gr/cm
3

Berat isi rata - rata gr/cm
3

II. BERAT ISI PASIR PADAT

Berat Mould  +  Pasir gram gram

Berat Mould gram gram

Berat Pasir gram gram

Volume mould cm
3

cm
3

Berat isi gr/cm
3

gr/cm
3

Berat isi rata - rata gr/cm
3

BERAT ISI PASIR LEPAS

Berat Mould  +  Pasir gram gram

Berat Mould gram gram

Berat Pasir gram gram

Volume mould cm
3

cm
3

Berat isi gr/cm
3

gr/cm
3

Berat isi rata - rata gr/cm
3

8150

4000

4150

1,206

1,344

74007600

2901,86

1,413

2901,86

1,241 1,172

4050

40004000

3400

2901,86

2901,86

1,430

1,310

7800

4000

3800

3600

1,396

2901,86

1,378

8050

4000

2901,86

1,568

Contoh No. I

2901,86

1,594

8000

4000

4000

4700

2901,86

1,620

8550

4000

8700

4000

4550

HASIL PEMERIKSAAN BERAT ISI KERIKIL DAN PASIR

UNIVERSITAS MUHAMMADIYYAH MATARM

Jl. KH A. Dahlan No. I Telp. (0370) 640728 Mataram 83127

Contoh No. II

SNI 03-4804-1998



1. Berat tempat dan SSD Agregate 653,7 gr 572,7 gr

2. Berat  Tempat 153,7 gr 72,3 gr

3. Berat SSd Agregate ( B ) 500 gr 500 gr

6. Berat SSD Agregate dalam air ( C ) 310 gr 310 gr

7. Temperatur  air 28 °C 28 gr

9. Berat tempat dan SSD Agregate kering oven 643,3 gr 555,2 gr

10. Berat tempat 153,7 gr 72,3 gr

11. Berat Agregat kering oven ( A ) 489,6 gr 482,9 gr

A

Bulk Specific Gravity Dry =

B - C

Rata-rata 2,559

B

Bulk Specific Gravity  SSD =

B - C

Rata-rata 2,712

A

Apparent Specific Gravity   =
A - C

Rata-rata 2,760

B - A

Absorption = x  100%

A

Rata-rata (%) 2,833

2,577 2,54158

2,632 2,79294

2,726 2,79294

2,124 3,54111

SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION FOR GRAVEL TEST

UNIVERSITAS MUHAMMADIYYAH MATARM

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN FAKULTAS TEKNIK

Jl. KH A. Dahlan No. I Telp. (0370) 640728 Mataram 83127

( HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN UNTUK KERIKIL )

BASKET  METHOD

SNI 03-1969-1990

U  R  A  I  A  N
Contoh  No.

I II



1. Berat Picnometer  + Pasir SSD = gr gr

2. Berat Picnometer  = gr gr

3. Berat Pasir  SSD (B) = gr gr

4. Berat Picnometer + Pasir SSD + Air ( C ) = gr gr

5. Berat Picnometer + Air ( D ) = gr gr

6. Berat Pasir Constan + Tempat = gr gr

7. Berat  Tempat = gr gr

8. Berat Pasir Constan  ( A ) = gr gr

Bulk Specific Gravity Bassis

=

Bulk Specific Gravity SSD  Bassis

B =

( B + D - C )

=

Apparent Specific Grand

A =

( A + D - C )

=

Absorption

B - A =

A

=

300

500

1594,5

1290

2,428

2,444

860,7

382,9

477,8

72,36

476,3

 X 100 %

Rata-rata (%)

4,976

Rata-rata 

Rata-rata

2,533

Rata-rata

2,742

2,750

4,6463

2,558

2,545

2,757

4,811

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYYAH MATARM

Jl. KH A. Dahlan No. I Telp. (0370) 640728 Mataram 83127

( B + D - C )

A
= 2,413

300

500

1592,6

1290

548,66

SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION FOR SAND TEST

( HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS

SK SNI M-10-1989

800

DAN PENYERAPAN UNTUK MATERIAL PASIR )

U  R  A  I  A  N
Contoh  No.

I II

800



( HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN UNTUK LIMBAH )

1. Berat tempat dan SSD Agregate 882,3 gr 641,3 gr

2. Berat  Tempat 382,3 gr 141,3 gr

3. Berat SSd Agregate ( B ) 500 gr 500 gr

6. Berat SSD Agregate dalam air ( C ) 270 gr 270 gr

7. Temperatur  air 28 °C 28 gr

9. Berat tempat dan SSD Agregate kering oven 832,4 gr 591,2 gr

10. Berat tempat 382,3 gr 141,3 gr

11. Berat Agregat kering oven ( A ) 485,1 gr 486,8 gr

A

Bulk Specific Gravity Dry =

B - C

Rata-rata

B

Bulk Specific Gravity  SSD =

B - C

Rata-rata

A

Apparent Specific Gravity   =

A - C

Rata-rata

B - A

Absorption = x  100%

A

U  R  A  I  A  N
Contoh  No.

I II

2,113

Rata-rata (%) 2,892

2,109 2,11652

2,255 2,24539

2,255 2,24539

2,250

2,250

3,072 2,71159

SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION FOR GRAVEL TEST

BASKET  METHOD

SNI 03-1969-1990

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYYAH MATARM

Jl. KH A. Dahlan No. I Telp. (0370) 640728 Mataram 83127



I. KADAR  AIR  PASIR

=

=

=

=

Berat  tempat =

Berat  Pasir  kering    =

Berat  Air =

Kadar  Air didapat =

=

II. KADAR  AIR  KERIKIL

=

=

=

=

Berat  tempat =

Berat  Pasir  kering    =

Berat  Air =

Kadar  Air didapat =

=Rata-rata

Satuan

Berat  Pasir  +  tempat

Satuan

Berat  Pasir  +  tempat

Berat  tempat

Berat  Pasir  SSD

I II

%

gram

gram

gram

gram

gram

gram

gram

gram

gram

141,3

489,5

10,5

2,145

2,292

Berat  tempat

Berat  Pasir  SSD

Berat  Pasir  Kering  +  tempat

gram

gram

Rata-rata

641,3 882,3

141,3 382,3

500 500

492,1

9,3 7,9

1,895 1,605

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYYAH MATARM

Jl. KH A. Dahlan No. I Telp. (0370) 640728 Mataram 83127

HASIL PEMERIKSAAN KADAR AIR PASIR DAN KERIKIL

I II

641,3

SNI 03-1971-1990

882,3

382,3

500

870,4

141,3

382,3

488,1

500

630,8Berat  Pasir  Kering  +  tempat

1,750 %

%

11,9

2,438

gram

gram

%

gram

632 874,4

141,3 382,3

490,7



LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN FAKULTAS TEKNIK

HASIL PEMERIKSAAN KADAR AIR LIMBAH BETON

I. KADAR  AIR  LIMBAH BETON

Satuan

Berat  Pasir  +  tempat = gram

Berat  tempat = gram

Berat  Pasir  SSD = gram

Berat  Pasir  Kering  +  tempat = gram

Berat  tempat = gram

Berat  Pasir  kering    = gram

Berat  Air = gram

Kadar  Air didapat = %

Rata-rata = %

UNIVERSITAS MUHAMMADIYYAH MATARM

Jl. KH A. Dahlan No. I Telp. (0370) 640728 Mataram 83127

3,929

SNI 03-1971-1990

141,3

500

19,1 18,7

622,2 863,6

141,3 382,3

I

641,3

480,9

3,972 3,885

II

882,3

382,3

500

481,3



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

Perhitungan Mix Design 

Kebutuhan Bahan Penyusun Beton 
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PERHITUNGAN MIX DESIGN BETON 

(SNI 7656-2012) 

1. Kuat tekan rencana (f’c) untuk umur 28 hari adalah 50 MPa 

2. Perhitungan nilai standar deviasi (S)  

Volume pekerjaan < 1000 m3. Pengawasan pelaksanaan baik. 

Deviasi Stndar Sebagai Ukuran Mutu Pelaksanaan 

Isi Pekerjaan Deviasi Standar (MPa) 

Sebutan Volume 

Beton (m3) 

Baik Sekali Baik Dapat 

diterima 

Kecil <1000 4,5<S<5,5 5,5<S<6,5 6,6<S<8,5 

Sedang 1000-3000 3,5<S<4,5 4,5<S<5,5 6,5<S<7,5 

Besar >3000 2,5<S<3,5 3,5<S<4,5 4,5<S<6,5 

Sumber: SK SNI T 15 1990 03 

Dari tabel diatas, standar deviasi 5,5 MPa < S < 6,5 MPa 

Diambil, S = 6 MPa. 

3. Perhitungan nilai tambah (M)  

M = k.s 

K = 1,64 untuk kegagalan/cacat maksimum 5% 

Jadi, M = 1,64 x 6 

  = 9,84 MPa 

4. Penetapan nilai kuat tekan beton rata-rata (f’cr) 

F’cr = F’c + M 

 = 50 + 9,84 

 = 59,84 MPa 

5. Penetapan jenis agregat yang digunakan : 

a) Agregat kasar yang digunakan yaitu: 

• Jenis    : kerikil/batu pecah dengan diameter 

  maksimum 19 mm 

• Berat kering agregat kasar : 1593 kg/m3 
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• Berat jenis (SSD)  : 2,712 

• Modulus halus butir (MHB) : 7,58 

• Absorpsi (penyerapan air) : 2,833 % 

• Kadar air   : 1,75 % 

b) Agregat halus yang digunakan yaitu: 

• Jenis    : pasir alam 

• Berat jenis (SSD)  : 2,545 

• Modulus halus butir (MHB) : 3,7 

• Absorpsi (penyerapan air) : 4,811 % 

• Kadar air   : 2,29 % 

6. Penetapan nilai slump 

Nilai slump yang digunakan 75-100 mm untuk tipe konsturksi kolom 

bangunan sesui pada tabel 1 SNI 7656-2012 

Tabel 1 Nilai slump yang dianjurkan untuk berbagai pekerjaan konstruksi  

Tipe konstruksi 
Slump (mm) 

Maksimum Minimum 

Pondasi beton 

bertulang (dinding 

dan pondai telapak) 

75 

25 

Pondasi bawah tanah 75 25 

Balok dan dinding 

bertulang 
100 

25 

Kolom bangunan 100 25 

Perkerasan dan pelat 

lantai 
75 

25 

Beton massa 50 25 

Sumber: SNI 03-7565-2012 
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7. Kebutuhan air pencampur untuk beton dengan slump 75-100 (untuk kolom 

bangunan) dan diameter agregat maksimum 19 mm ditentukan berdasarkan 

tabel 2 SNI 7656-2012 Didapatkan 205 Kg/m3. 

Tabel 2 Perkiraan kebutuhan air pencampur dan kadar udara untuk berbagai 

slump dan ukuran nominal agregat maksimum batu pecah 

Air (kg/m3) untuk ukuran nominal agregat maksimum batu pecah 

Slump 

(mm) 

9,5 

(mm) 

12,7 

(mm) 

19 

(mm) 

25 

(mm) 

37,5 

(mm) 

50 

(mm) 

75 

(mm) 

150 

(mm) 

Beton tanpa tambahan udara 

25-50 207 199 190 179 166 154 130 113 

75-100 228 216 205 193 181 145 145 124 

150-175 243 228 216 202 190 178 160 - 

>175 - - - - - - - - 

 3 2,5 2 1,5 1 0,5 0,3 0,2 

Sumber: SNI 03-7565-2012 

8. Rasio air semen untuk beton dengan kekuatan F’c = 59,84 MPa dapat 

ditentukan berdaskan tabel 3 SNI 7656-2012 

Tabel 3 Hubungan antara rasio air-semen (/c) atau rasio air-bahan bersifat 

semen(f/(c+p)) dan kekuatan beton 

Kekuatan beton umur 

28 hari, (MPa) 

Rasio air-semen (berat) 

Beton tanpa 

tambahan udara 

Beton dengan 

tambahan udara 

40 0,42 - 

35 0,47 0,39 

30 0,54 0,45 

25 0,61 0,52 

20 0,69 0,60 

15 0,79 0,70 

Sumber: SNI 03-7565-2012 
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Dikarenakan nilai rasio air semen untuk beton dengan kekuatan 59,84 MPa 

(tanpa tambahan udara) tidak ada nilainya dan berada pada luar data, maka 

digunakan rumus extrapolasi polynomial untuk mencari nilai rasio air 

semen.  

 

Gambar: Grafik Rasio Air Semen 

Didapatkan persamaan : 

Y = 0,0002x2 – 0,0261x + 1,1336 

 = 0,0002 (59,84)2 – 0,0261 (59,84) + 1,1336 

 = 0,288  

9. Banyaknya kadar semen yang diperlukan = 
205

0,288
 = 711,805 kg/m3 

10. Banyaknya agregat kasar diperkirakan dari tabel 5 SNI 7656-2012. Untuk 

agregat halus dengan modulus halus butir 3,7 dan agregat kasar dengan 

ukuran nominal maksimum 19 mm, memberikan angka sebesar 0,52 m3 

beton. Dengan demikian, berat keringnya, 0,52 x 1593 = 828,36 kg. 

Tabel 5 Volume agregat kasar per satuan volume beton 

Ukuran nominal 

agregat maksimum 

(mm) 

Volume agregat kasarkering oven* per satuan 

volume beton untuk berbagai modulus kehalusan 

dari agregat halus 

y = 0,0002x2 - 0,0261x + 1,1336
R² = 0,9996

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

0,7

0,8

0,9

-5 5 15 25 35 45 55 65

FA
S

FC'

Rasio Air-Semen
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2,40 2,60 2,80 3,00 

9,5 0,50 0,48 0,46 0,44 

12,5 0,59 0,57 0,55 0,53 

19 0,66 0,64 0,62 0,60 

25 0,71 0,69 0,67 0,65 

37,5 0,75 0,73 0,71 0,69 

50 0,78 0,76 0,74 0,72 

75 0,82 0,80 0,78 0,76 

150 0,87 0,85 0,83 0,81 

Catatan : Volume berdasarkan berat kering oven sesuai SNI 03-4804-1998 

Lihat SNI 03-1998 untuk menghitung modulus kehalusan 

Sumber: SNI 03-7565-2012 

Mencari nilai modulus kehalusan dengan interpolasi: 

Y = y0 + 
𝑦1−𝑦0

𝑥1−𝑥0
 × (𝑥 − 𝑥0)  

Dengan : x = 3,7 MPa ; x1 = 3,0 ; x0 = 2,8 

   y1 = 0,60 ; y0 = 0,62 

maka didapatkan :  

Y = 0,62 + 
0,60 − 0,62

3,0 − 2,8
 × (3,7 − 2,8) = 0,52 

11. Perkiraan agregat halus 

a) Atas dasar massa (berat) 

Perkiraan awal berat beton 2345 kg/m3 dapat dilihat ditabel 6 SNI 7656-

2012. 

Berat (massa) yang sudah diketahui: 

Air   : 205 kg 

Semen  : 711,805 kg 

Agregat kasar : 828,36 kg 

Jumlah  : 1745,165 kg 

Jadi, massa (berat) agregat halus = 2345 – 1745,165 = 599,835 kg 

b) Atas dasar volume absolut 
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• Volume air    = 
205

1000
   = 0,205 m3 

• Volume padat semen   = 
711,805

3,15 𝑥 1000
 = 0,226 m3 

• Volume absolut agregat kasar = 
828,36

2,712 𝑥 1000
 = 0,305 m3 

• Volume udara terperangkap  = 0,02 x 1000 = 0,020 m3 

Jumlah volume agregat padat = 0,205 + 0,226 + 0,305 + 0,020 

= 0,756 m3 

Bahan selain agregat halus 

• Volume agregat halus yang dibutuhkan = 1,000 - 0,756 = 0,244 m3 

• Besar agregat halus kering yang dibutuhkan = 0,244 x 2,545 x 1000 

= 620,98 kg 

c) Perbandingan berat campuran 1 m3 beton yang dihitung dengan dua cara 

perhitungan diatas adalah sebagai berikut: 

 

Berdasarkan 

perkiraan massa 

beton, kg 

Berdasarkan 

perkiraan volume 

absolut bahan, kg 

Air 205 205 

Semen 711,805 711,805 

Agregat kasar 

(kering) 
828,36 828,36 

Pasir (kering) 599,835 620,98 

12.  Koreksi terhadap kadar air  

• Kadar air agregat kasar = 1,75 % 

• Kadar air agregat halus = 2,29 % 

Maka berat (massa) penyesuaian dari agregat menjadi: 

• Agregat kasar (basah)  = 828,36+ (828,36 x 1,75 %) 

= 842,85 kg 

• Agregat halus (basah)  = 599,835+ (599,835 x 2,29 %) 
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    = 613,57 kg 

Air yang diserap tidak menjadi bagian dari air pencampuran dan harus 

dikeluarkan dari penyesuaian dalam air yang ditambahkan. Dengan 

demikian, air pada pembukaan yang diberikan dari agregat kasar dan 

agregat halus yaitu sebesar: 

• Agregat kasar  = 1,750 – 2,833 = -1,083 % = - 0,01083 

• Agregat halus  = 2,290 – 4,811 = -2,521 % = - 0,02521 

Dengan demikian, kebutuhan perkiraan air yang ditambahkan yaitu 

sebesar : 

Air = 205 – (599,835 x (-0,02521)) – (828,36 x (-0,01083)) 

 = 229,092 kg 

13. Penambahan Superplasticizer 

Diketahui :  

X1 (sika yang diketahui) = 0,25 liter 

Y1 (semen yang diketahui) = 40 kg   

Y2 (semen yang digunakan) = 711,805 kg  

Ditanyakan : x2 (sika yang digunakan) = …? 

Penyelesaian : 

 = 
𝑥1

𝑦1
×

𝑥2

𝑦2
  

= 
0,25

40
 ×  

𝑥2

711,805
  

= 
40𝑥2

0,25 ×711,805
  

= 
40𝑥2

177,951
 

= 
177,951

40
 

= 4,448 kg 

Jadi Superplasticizer yang digunakan adalah pada campuran beton 1 m3 

adalah 4,448 kg 

14. Perkiraan berat campuran beton 1 m3 beton: 



LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN 

PROGRAM STUDI REKAYASA SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM 

Jln. K.H Ahmad Dahlan No. 1 Telp. 640728 Pagesangan - 

Mataram 

 

 

Dari langkah-langkah diatas didapatkan susunan campuran beton per m3 : 

• Air   = 229,092 kg 

• Semen Portland  = 711,805 kg 

• Superplasticizer  = 4,448 kg  

• Agregat kasar (basah) = 842,85 kg 

• Agregat halus (basah) = 613,57kg + 

Total    = 2401,765 kg 

15. Silinder  

1) Perhitungan volume silinder 

Diketahui : 

• Diameter silinder (d) = 0,15 m 

• Tinggi silinder  (t) = 0,30 m 

Volume silinder  = 
1

4
×  𝜋 × (𝑑2) × 𝑡 

     = 
1

4
×  3,14 × (0,152) × 0,30 

     = 0,00529 m3 

2) Proporsi campuran untuk silinder (15 cm x 30 cm) 

• Air   = 229,092 x 0,00529  = 1,212 kg 

• Semen Portland = 711,805 kg x 0,00529 = 3,765 kg 

• Agregat kasar  = 842,85 kg x 0,00529 = 4,458 kg 

• Agregat halus  = 613,57 kg x 0,00529 = 3,245 kg 

• Superplasticizer = 4,448 x 0,00529  = 0,023 kg 

 

16. Double L 

1) Volume double L 

Diketahui : 

• Panjang = 0,30 m 

• Lebar  = 0,20 m 

• Tinggi  = 0,075 m 
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Volume = p x l x t 

   = 0,30 x 0,20 x 0,075  

   = 0,0045 m3 

3) Proporsi campuran untuk double L 

• Air   = 229,092 x 0,0045  = 1,031 kg 

• Semen Portland = 711,805 kg x 0,0045 = 3,203 kg 

• Agregat kasar  = 842,85 kg x 0,0045  = 3,792 kg 

• Agregat halus  = 613,57 kg x 0,0045  = 2,761 kg 

• Superplasticizer = 4,448 kg x 0,0045  = 0,020 kg 

KEBUTUHAN BAHAN PENYUSUN BETON 

Kebutuhan bahan pembuatan benda uji silinder dan double L : 

Setiap campuran dibuat 6 silinder dan 3 double L 

• Volume 1 silinder = 0,00529 m3  

• Volume 1 double L = 0,0045 m3 

• Volume 6 silinder dan 3 double L = (6 x 0,00529) + (3 x 0,0045) = 0,04524 

m3 

• Penambahan 20% = 20% x 0,04524 = 0,009 

• Total     = Penambahan 20% + volume 6 silinder dan 3 double L 

   = 0,009 + 0,04524 = 0,05424 

1. Proporsi campuran 0% limbah beton  

Jadi, untuk satu adukan beton dengan 0% limbah beton diperoleh : 

• Air   = 229,092 x 0,05424  = 12,426 kg 

• Semen Portland = 711,805 kg x 0,05424 = 38,608 kg 

• Agregat kasar = 842,85 kg x 0,05424 = 45,716 kg 

• Agregat halus = 613,57 kg x 0,05424 = 33,280 kg 

• Superplasticizer = 4,448 kg x 0,05424  = 0,241 kg 

2. Proporsi campuran 25% limbah beton  

Kebutuhan 25% limbah beton dari agregat kasar :  
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• Limbah beton = 842,85 x 25% = 210,712 kg 

• Agregat kasar = 842,85 – 210,712 = 632,138 kg 

Jadi, untuk satu adukan beton dengan 25% limbah beton dari agregat kasar 

diperoleh : 

• Air   = 229,092 x 0,05424  = 12,426 kg 

• Semen Portland = 711,805 kg x 0,05424 = 38,608 kg 

• Agregat halus = 613,57 kg x 0,05424 = 33,280 kg 

• Superplasticizer = 4,448 kg x 0,05424  = 0,241 kg 

• Limbah beton = 210,712 x 0,05424  = 11,429 kg 

• Agregat kasar = 632,138 x 0,05424  = 34,287 kg 

3. Proporsi campuran 50% limbah beton  

Kebutuhan 50% limbah beton dari agregat kasar :  

• Limbah beton = 842,85 x 50% = 421,425 kg 

• Agregat kasar = 842,85 – 421,425 = 421,425 kg 

Jadi, untuk satu adukan beton dengan 50% limbah beton dari agregat kasar 

diperoleh : 

• Air   = 229,092 x 0,05424  = 12,426 kg 

• Semen Portland = 711,805 kg x 0,05424 = 38,608 kg 

• Agregat halus = 613,57 kg x 0,05424 = 33,280 kg 

• Superplasticizer = 4,448 kg x 0,05424  = 0,241 kg 

• Limbah beton = 421,425 x 0,05424  = 22,858 kg 

• Agregat kasar = 421,4255 x 0,05424  = 22,858 kg 

4. Proporsi campuran 75% limbah beton  

Kebutuhan 75% limbah beton dari agregat kasar :  

• Limbah beton = 842,85 x 75% = 632,137 kg 

• Agregat kasar = 842,85 – 632,137 = 210,713 kg 

Jadi, untuk satu adukan beton dengan 75% limbah beton dari agregat kasar 

diperoleh : 

• Air   = 229,092 x 0,05424  = 12,426 kg 
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• Semen Portland = 711,805 kg x 0,05424 = 38,608 kg 

• Agregat halus = 613,57 kg x 0,05424 = 33,280 kg 

• Superplasticizer = 4,448 kg x 0,05424  = 0,241 kg 

• Agregat Kasar = 210,713 x 0,05424  = 11,429 kg 

• Limbah Beton = 632,137 x 0,05424  = 34,287 kg 

5. Proporsi campuran 100% limbah beton  

Jadi, untuk satu adukan beton dengan 100% limbah beton diperoleh : 

• Air   = 229,092 x 0,05424  = 12,426 kg 

• Semen Portland = 711,805 kg x 0,05424 = 38,608 kg 

• Limbah beton = 842,85 kg x 0,05424 = 45,716 kg 

• Agregat halus = 613,57 kg x 0,05424 = 33,280 kg 

• Superplasticizer = 4,448 kg x 0,05424  = 0,241 kg 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 

Hasil pengujian Slump 
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PEMERIKSAAN SLUMP ADUKAN BETON SEGAR 

 

I. Tanggal pengujian : 16 Juni 2022  Pukul : 15.45 WITA 

II. Nomor benda uji : 0 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 12,426 Kg 

Semen Tiga Roda 38,608 Kg 

Pasir Korleko, Lombok Timur 33,280 Kg 

Kerikil Korleko, Lombok Timur 45,716 Kg 

Limbah Beton Mantang, Lombok Tengah - 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Superplasticizer Sikacim Additive 0,241 

 

V. Hasil pemeriksaan slump: 

Pemeriksaan I : 12 Cm 

Pemeriksaan II : 11,5 Cm 

Pemeriksaan III : 10,3 Cm 

Rata-rata : 11,27 Cm 

 

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 
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PEMERIKSAAN SLUMP ADUKAN BETON SEGAR 

 

I. Tanggal pengujian : 17 Juni 2022  Pukul : 11.30 WITA 

II. Nomor benda uji : 25 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 12,426 Kg 

Semen Tiga Roda 38,608 Kg 

Pasir Korleko, Lombok Timur 33,280 Kg 

Kerikil Korleko, Lombok Timur 34,287 Kg 

Limbah Beton Mantang, Lombok Tengah 11,429 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Superplasticizer Sikacim Additive 0,241 

 

V. Hasil pemeriksaan slump: 

Pemeriksaan I : 7 Cm 

Pemeriksaan II : 9,2 Cm 

Pemeriksaan III : 10,3 Cm 

Rata-rata : 9,73 Cm 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 
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PEMERIKSAAN SLUMP ADUKAN BETON SEGAR 

 

I. Tanggal pengujian : 20 Juni 2022  Pukul : 11.30 WITA 

II. Nomor benda uji : 50 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 12,426 Kg 

Semen Tiga Roda 38,608 Kg 

Pasir Korleko, Lombok Timur 33,280 Kg 

Kerikil Korleko, Lombok Timur 22,858 Kg 

Limbah Beton Mantang, Lombok Tengah 22,858 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Superplasticizer Sikacim Additive 0,241 

 

V. Hasil pemeriksaan slump: 

Pemeriksaan I : 8 Cm 

Pemeriksaan II : 8,7 Cm 

Pemeriksaan III : 9 Cm 

Rata-rata : 8,57 Cm 

 

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 
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PEMERIKSAAN SLUMP ADUKAN BETON SEGAR 

 

I. Tanggal pengujian : 21 Juni 2022  Pukul : 14.40 WITA 

II. Nomor benda uji : 75 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 12,426 Kg 

Semen Tiga Roda 38,608 Kg 

Pasir Korleko, Lombok Timur 33,280 Kg 

Kerikil Korleko, Lombok Timur 11,429 Kg 

Limbah Beton Mantang, Lombok Tengah 34,287 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Superplasticizer Sikacim Additive 0,241 

 

V. Hasil pemeriksaan slump: 

Pemeriksaan I : 7 Cm 

Pemeriksaan II : 8,5 Cm 

Pemeriksaan III : 9 Cm 

Rata-rata : 8,17 Cm 

 

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 
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PEMERIKSAAN SLUMP ADUKAN BETON SEGAR 

 

I. Tanggal pengujian : 22 Juni 2022  Pukul : 14.40 WITA 

II. Nomor benda uji : 100 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 12,426 Kg 

Semen Tiga Roda 38,608 Kg 

Pasir Korleko, Lombok Timur 33,280 Kg 

Kerikil Korleko, Lombok Timur  - 

Limbah Beton Mantang, Lombok Tengah 47,066 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Superplasticizer Sikacim Additive 0,241 

 

V. Hasil pemeriksaan slump: 

Pemeriksaan I : 6 Cm 

Pemeriksaan II : 9 Cm 

Pemeriksaan III : 8 Cm 

Rata-rata : 7,67 Cm 

 

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

      



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN V 

Hasil Pengujian Kuat Tekan 

Hasil Pengujian Kuat Tarik Belah 

Hasil Pengujian Kuat Geser 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KUAT KUAT BERAT ISI 

TEKAN TEKAN RATA-RATA

RATA-RATA

(D) (T)  (A) (V)  (P) (f'c)

 (mm)  (mm) (gr) (mm2) (mm3) (N) Mpa (Mpa) (kg/m3) kg/m3)

1 150 300 13,736 17678,57 5303571,429 915000 51,758 2434,4

2 150 300 13,593 17678,57 5303571,429 870000 49,212 2434,4

3 150 300 13,614 17678,57 5303571,429 880000 49,778 2434,4

1 150 300 12,710 17678,57 5303571,429 895000 50,626 2434,4

2 150 300 11,794 17678,57 5303571,429 832000 47,063 2434,4

3 150 300 13,245 17678,57 5303571,429 765000 43,273 2434,4

1 150 300 11,761 17678,57 5303571,429 728000 41,180 2434,4

2 150 300 11,762 17678,57 5303571,429 816000 46,158 2434,4

3 150 300 13,427 17678,57 5303571,429 773000 43,725 2434,4

1 150 300 12,553 17678,57 5303571,429 608000 34,392 2434,4

2 150 300 12,66 17678,57 5303571,429 628000 35,523 2434,4

3 150 300 11,129 17678,57 5303571,429 724000 40,954 2434,4

1 150 300 11,179 17678,57 5303571,429 466000 26,360 2434,4

2 150 300 12,493 17678,57 5303571,429 593000 33,543 2434,4

3 150 300 11,537 17678,57 5303571,429 483000 27,321 2434,4

BEBAN
BERAT ISI

KODE NO

BENDA UJI DIMENSI BERAT LUAS VOLUME

0% 2434,450,249

25% 46,987 2434,4

43,688 2434,4

75% 36,956 2434,4

HASIL PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON SILINDER PADA UMUR 28 HARI

100% 29,075 2434,4

50%



HASIL PENGUJIAN KUAT TARIK BETON SILINDER PADA UMUR 28 HARI

KUAT KUAT 

TARIK TARIK

RATA-RATA RATA-RATA

KODE NO (D) (T)  (A) (V)  (P) (f'c)

 (mm)  (mm) (gr) (mm2) (mm3) (N) Mpa (Mpa) (kg/m3) kg/m3)

0% 1 150 300 12,103 17678,57 5303571,429 393000 5,558 4,681 2434,4

2 150 300 12,048 17678,57 5303571,429 299000 4,228 2434,4

3 150 300 13,555 17678,57 5303571,429 301000 4,257 2434,4

25% 1 150 300 11,883 17678,57 5303571,429 320000 4,525 4,530 2434,4

2 150 300 13,094 17678,57 5303571,429 322000 4,554 2434,4

3 150 300 11,909 17678,57 5303571,429 319000 4,511 2434,4

50% 1 150 300 13,583 17678,57 5303571,429 279000 3,945 4,049 2434,4

2 150 300 11,793 17678,57 5303571,429 282000 3,988 2434,4

3 150 300 11,962 17678,57 5303571,429 298000 4,214 2434,4

75% 1 150 300 11,32 17678,57 5303571,429 274000 3,875 3,785 2434,4

2 150 300 11,465 17678,57 5303571,429 278000 3,931 2434,4

3 150 300 11,329 17678,57 5303571,429 251000 3,549 2434,4

100% 1 150 300 11,166 17678,57 5303571,429 247000 3,493 3,554 2434,4

2 150 300 11,221 17678,57 5303571,429 257000 3,634 2434,4

3 150 300 11,338 17678,57 5303571,429 250000 3,535 2434,4

2434,4

2434,4

2434,4

2434,4

2434,4

DIMENSI BERAT LUAS VOLUME BEBAN
BERAT ISI

BERAT ISI 
BENDA UJI



KUAT KUAT BERAT ISI 

TEKAN TEKAN RATA-RATA

RATA-RATA

(P) (L) (T)  (A) (V)  (P) (f'c)

KODE NO (mm)  (mm)  (mm) (gr) (mm2) (mm3) (N) Mpa (Mpa) (kg/m3) kg/m3)

0% 1 200 75 300 11,6 60000 4500000 88000 13,037 12,296 2350,7 2350,7

2 200 75 300 11,2 60000 4500000 102000 15,111 2350,7

3 200 75 300 11,7 60000 4500000 59000 8,741 2350,7

25% 1 200 75 300 11,6 60000 4500000 78000 11,556 11,259 2350,7 2350,7

2 200 75 300 11,4 60000 4500000 44000 6,519 2350,7

3 200 75 300 11,9 60000 4500000 106000 15,704 2350,7

50% 1 200 75 300 12,7 60000 4500000 76000 11,259 10,074 2350,7 2350,7

2 200 75 300 12,6 60000 4500000 48000 7,111 2350,7

3 200 75 300 12,7 60000 4500000 80000 11,852 2350,7

75% 1 200 75 300 12,6 60000 4500000 59000 8,741 9,580 2350,7 2350,7

2 200 75 300 12,6 60000 4500000 65000 9,630 2350,7

3 200 75 300 12,5 60000 4500000 70000 10,370 2350,7

100% 1 200 75 300 11,8 60000 4500000 68000 10,074 8,049 2350,7 2350,7

2 200 75 300 11,8 60000 4500000 51000 7,556 2350,7

3 200 75 300 11,8 60000 4500000 44000 6,519 2350,7

VOLUME BEBAN
BERAT ISI

HASIL PENGUJIAN KUAT GESER BETON SILINDER PADA UMUR 28 HARI

BENDA UJI
DIMENSI BERAT LUAS



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN VI 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

  
Persiapan Pasir Ssd Persipan Kerikil Ssd 

 

  
Saringan Agregat 



 

  

Pengujian Berat Satuan 
Pengujian Berat Jenis Dan Penyerapan 

Air 

  

  

Pengovenan Agregat 
Pengujian Berat Jenis Dan Penyerapan 

Air 



 

  
Proses capping Penimbangan Benda Uji 

  

  
Benda Uji Setelh di Capping Pengujian Kuat Tekan 



 

 

 

 
Penimbangan Benda Uji Pengujian Kuat Geser 

  

  
Pengujian Kuat Tarik Benda Uji Setelah Menerima Beban 

Makimum 

 


